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ANALISIS DAYA SAING EKSPOR KARET INDONESIA, MALAYSIA
DAN THAILAND KE PASAR AMERIKA SERIKAT PERIODE 2005-2015

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat daya saing ekspor karet
Indonesia, Malaysia dan Thailand di pasar Amerika Serikat. Penelitian
menggunakan data sekunder dari berbagai sumber data untuk periode tahun 2005
sampai dengan tahun 2015. Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui
daya saing ekspor karet Indonesia, Malaysia dan Thailand di pasar Amerika Serikat
adalah dengan menggunakan pendekatan RCA (Revealed Comparative
Advantage), AR (Acceleration Ratio) dan ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komoditas karet alam Indonesia, Malaysia
dan Thailand memiliki daya saing ekspor di pasar Amerika Serikat. Akan tetapi
Indonesia memiliki tingkat daya saing ekspor yang lebih kuat dibandingkan
Malaysia dan Thailand. Karet Indonesia memiliki percepatan pertumbuhan ekspor
yang lebih tinggi dari dua pesaingnya di Amerika Serikat dengan (AR = 1,00041).
Sedangkan dari perhitungan ISP, Indonesia merupakan negara ekportir karet
dengan nilai ISP tahun 2015 sebesar 0,59 di bawah Thailand dengan nilai ISP 0,70
namun di atas Malaysia (0,34). Maka berdasarkan perhitungan ISP, dapat diketahui
bahwa Indonesia merupakan negara eksportir karet kedua setelah Thailand

Kata kunci: Daya Saing, Nilai Ekspor karet alam, RCA, AR, ISP

ABSTRACT

The purpose of the study is to analyse the export competitiveness of natural rubber
of Indonesia, Malaysia and Thailand in United States market. The research used
secondary data from various sources during the period of 2005 to 2015. The method
used are RCA (Revealed Comparative Advantage), AR (Acceleration Ratio) and
ISP (Trade Spesialized Index) approach. The result showed that natural rubber of
Indonesia, Malaysia and Thailand each has a comparative advantage, with
Indonesia scoring the highest. Indonesian rubber product has the highest growth
of export acceleration compared to its stongest competitor (Malaysia & Thailand)
with AR value of 1,00041. The result of the ISP (Trade Specialized Index) analysis
showed that Indonesia is a rubber exporting country with ISP score of 0,59 in 2015,
ranked below Thailand with ISP score of 0,70 and above Malaysia with 0,34. Based
on the ISP analysis it can be concluded that Indonesia is the second largest rubber
exporting country to US after Thailand.

Keywords: Competitiveness level, the value of natural rubber export, RCA, AR, ISP.



1. PENDAHULUAN

Perdagangan internasional merupakan salah satu cara yang diperlukan
bagi suatu negara untuk mencapai tujuan pembangunan nasionalnya. Dengan
didukung kemajuan teknologi dan aksesbilitas transportasi yang semakin maju
dewasa ini, membuat perpindahan barang atau jasa oleh setiap negara di dunia
menjadi lebih cepat dan efisen. Arus informasi telah memungkinkan setiap
negara lebih mengenal dan memahami negara lain. Dalam bidang ekonomi,
setiap bangsa akan lebih mudah mengetahui dari mana barang-barang dapat
diperoleh untuk memenuhi berbagai kebutuhannya dan sebaliknya kemana
memasarkan produk-produk unggulannya (Astuti dan Fatmawati, 2013).

Daya saing ekspor dapat diidentifikasikan dengan nilai produktivitas
dimana tingkat output yang dihasilkan untuk setiap unit input yang digunakan
(Ustriaji, 2016). Setidaknya ada 12 pilar yang digunakan untuk mengukur daya
saing global yang menjadi penentu pertumbuhan jangka panjang dan faktor
esensial dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Adapun
pilar-pilar yang menjadi kekuatan dari tingkat daya saing global seperti institusi,
infrastruktur, lingkungan, makroekonomi, kesehatan dan pendidikan dasar,
pendidikan yang lebih tinggi dan pelatihan, efisiensi pasar barang, efisiensi
pasar tenaga kerja, perkembangan pasar uang, kesiapan teknologi, ukuran pasar,
kecanggihan bisnis serta inovasi. Potensi karet alam yang melimpah merupakan
suatu sumber daya yang potensial untuk dikembangkan. Karet alam dapat
diolah menjadi barang-barang untuk menunjang aktivitas masyarakat. Hasil
olahan karet tersebut dapat digunakan baik secara langsung atau melalui proses
industri lebih lanjut agar nilai tambah dari produk tersebut meningkat (dalam
Rakhmadina, 2011). Karet merupakan salah satu komoditi perkebunan yang
memegang peranan penting sebagai penghasil devisa negara karena merupakan
salah satu komoditas ekspor non migas yang memberikan kontribusi yang
signifikan (Gideon, 2017).

Sementara itu, dengan semakin ketatnya persaingan produsen karet alam
dan mulai dilaksanakannya kebijakan Asean Economic community (AEC) pada
tahun 2015 mengharuskan komoditas yang diekspor Indonesia, terutama karet



alam yang merupakan salah satu komoditas ekspor andalan Indonesia harus
memiliki daya saing dan keunggulan komparatif dengan negara pengekspor
lainnya terutama Thailand dan Malaysia sehingga dapat bertahan di pasar

internasional dan menghasilkan devisa bagi negara (Syahpurta et.al, 2014).

2. METODE PENELITIAN
2.1 Sumber Data
Lokasi penelitian dipilih secara purposive atau secara sengaja yaitu negara
Indonesia, Malaysia dan Thailand. Ketiga negara ini dipilih karena Indonesia,
Malaysia dan Thailand merupakan negara penghasil komoditas karet tiga
terbesar dunia. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data runtut waktu (time series) mulai dari tahun 2005 sampai
dengan tahun 2015. Data diperoleh dari instansi atau pusat data secara online
seperti Food and Agriculture Organization (FAO), International Trade Center,
Gabungan Perusahaan Karet Indonesia (GAPKINDO), Pusat Data dan
Informasi Pertanian (PUSDATIN), Badan Pusat Statistik (BPS) RI serta
literatur-literatur lain seperti jurnal dan hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini.
2.2 Alat dan Model Analisis
Tingkat daya saing ekspor komoditas suatu negara atau industri dalam
penelitian ini akan menggunakan tiga metode yaitu, analisis RCA (Revealed
Comparative Advantage), analisis AR (Acceleration Ratio) dan ISP (Indeks
Spesialisasi Perdagangan). Sajian data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan metode deskriptif. Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat, fakta dan
hubungan fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif digunakan sebagai cara
untuk memberikan analisa tentang kondisi internal dan eksternal dari analisis
keunggulan kompartif ekspor komoditas karet di pasar Amerika serikat.
Studi kuantitatif digunakan untuk mendukung analisis deskriptif yang ada
yaitu menggunakan analisis perbandingan keunggulan komparatif RCA,
analisis AR dan ISP. Ketiga pendekatan dapat dijelaskan sebagai berikut :



1) RCA (Revealed Comparative Advantage)

Daya saing merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mengukur keunggulan komparatif disuatu wilayah baik itu kawasan, negara
atau provinsi. Hal ini berdasarkan konsep dasarnya dimana perdagangan antar
wilayah menunjukkan keunggulan komparatif yang dimiliki oleh suatu
wilayah. Kerangka pengukurannya adalah kinerja ekspor suatu produk dari
suatu negara diukur dengan menghitung pangsa nilai ekspor suatu produk
terhadap total ekspor suatu negara dibandingkan dengan pangsa nilai produk
dengan satuan US$ dalam perdagangan dunia (Kemendag, 2017).

Analisis RCA (Revealed Comparative Advantage) digunakan untuk
mengukur kekuatan daya saing ekspor karet Indonesia, Malaysia dan Thailand
sebagai negara produsen karet ke pasar Amerika Serikat. Adapun variabel yang
digunakan meliputi nilai ekspor karet negara, total ekspor negara, nilai ekspor
karet Amerika Serikat dan nilai total ekspor Amerika Serikat.

RCA; = fyﬁi ®
Keterangan :
RCA = Indeks tingkat daya saing komoditas j oleh negara i
Xij = Nilai ekspor komoditas j dari negara i (US$)
Xit = Nilai ekspor total (produk j dan lainya) negarai (US$)
w; = Nilai ekspor komoditas j di Amerika Serikat (US$)
W; = Nilai ekspor total di Amerika Serikat (US$)

Dalam perhitungan RCA (Revealed Comparative Advantage) jika hasil
persamaan menunjukkan nilai RCA suatu negara untuk komoditas tertentu lebih
dari satu (>1), maka negara tersebut memiliki daya saing suatu produk diatas
rata-rata dunia atau kuat di Pasar Amerika Serikat dan apabila nilai persamaan
RCA menunjukkan nilai kurang dari satu (<1), berarti keunggulan komparatif
atau daya saing suatu produk komoditas dari negara tersebut rendah, di bawah

rata-rata dunia atau lemah di Pasar Amerika Serikat (Tambunan, 2001).



2) RA (Ratio Acceleration)

Metode AR (Acceleration Ratio) atau rasio akselerasi adalah salah satu
metode yang digunakan untuk mengetahui apakah produk karet suatu negara
dapat merebut pasar atau tidak. Dengan kata lain analisis AR bisa memberikan
gambaran apakah suatu negara dapat mengalahkan negara pesaingnya atau
posisi negara semakin lemah di pasar ekspor maupun pasar domestik
(Tambunan, 2004). Metode ini digunakan untuk melihat pertumbuhan ekspor

karet ke Amerika Serikat dengan rumus matematika sebagai berikut:

AR = oo @
Keterangan :

AR = Acceleration Ratio

Xij = Nilai ekspor komoditi i negara j ke pasar Amerika Serikat

M, = Nilai impor Amerika Serikat untuk komoditi i

Kriteria analisis ini adalah apabila nilai AR>1 maka negara tersebut
dapat merebut pasar untuk komoditas karet atau posisi negara tersebut semakin
kuat di pasar ekspor atau pasar domestik. Namum jika nilai AR<I, maka negara
tersebut belum bisa merebut pasar komoditas karet atau posisi negara tersebut
semakin lemah di pasar ekspor atau pasar domestik (Alatas, 2015).

3) ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan)

Indeks Spesialisasi Perdagangan (Trade Specialization Index)
merupakan indeks yang digunakan untuk menghitung spesialisasi perdagangan
suatu negara. ISP menganalisis posisi atau tahapan perkembangan suatu
komoditas dengan menggambarkan apakah suatu produk komoditas, posisi
suatu negara cenderung menjadi negara eksportir atau importir (Kemendag,
2017). Indeks spesialisasi perdagangan (ISP) digunakan untuk menghitung
keunggulan kompetitif dan mencaritahu posisi ekspor karet Indonesia
dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand. Formulasi untuk menghitung ISP
adalah sebagai berikut (R.Feira, 2015):

Nyr—N/
Nyr—N

ISP = 3)



Keterangan :

ISP = Indeks Spesialisasi Perdagangan
N,, = Nilai ekspor komoditas i dari Negara |
N,,, = Nilai impor komoditas i ke Negara j

Secara implisit, indeks ini mempertimbangkan sisi permintaan dan sisi
penawaran, dimana ekspor identik dengan suplai domestik dan impor adalah
permintaan domestik. Hal tersebut sesuai dengan teori perdagangan
internasional, yaitu net of surplus theory, dimana ekspor dari suatu barang
terjadi apabila ada kelebihan atas barang tersebut di pasar domestik. Ketentuan
dari nilai ISP adalah ini memiliki kisaran antara negatif satu (-1) sampai dengan
plus satu (+1) (R.Feira, 2015).

Dalam menentukan hasil dari metode ISP (indeks spesialisasi
perdagangan) yaitu, apabila nilai ISP positif diatas nol (ISP>0) sampai dengan
satu (<1), maka komoditi bersangkutan dikatakan mempunyai daya saing yang
kuat atau negara yang bersangkutan cenderung sebagai pengekspor komoditi
tersebut (suplai domestik lebih besar daripada permintaan domestik).
Sebaliknya, daya saingnya rendah jika nilainya negatif dibawah nol (<0)
sampai dengan negatif satu (>-1). Artinya negara tersebut cenderung sebagai
pengimpor karena suplai domestik lebih kecil dari permintaan domestik. Kalau
indeksnya naik berati daya saing meningkat, begitu juga sebaliknya
(Kemendag, 2017).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Metode RCA (Revealed Comparative Advantage)

Analisis daya saing ekspor komoditas karet Indonesia, Malaysia dan
Thailand ke pasar Amerika Serikat menggunakan pendekatan RCA (Revealed
Comparative Advantage). Karet Indonesia dapat dikatakan memiliki
keunggulan komparatif jika nilai ekspor karet Indonesia di Amerika Serikat
dalam total ekspor Indonesia lebih besar dari pangsa nilai ekspor karet Amerika
Serikat dalam total ekspor Amerika Serikat. Begitu juga dengan negara

pesaingnya Malaysia dan Thailand akan memiliki keunggulan komparatif di



pasar Amerika Serikat apabila nilai ekspor karet lebih besar dari pangsa ekspor
negara tersebut.

Metode RCA (Revealed Comparative Advantage) memiliki ketentuan jika
nilai RCA>1 berarti suatu negara memiliki keunggulan komparatif di atas rata-
rata dunia sehingga komoditas tersebut memiliki daya saing kuat. Jika nilai
RCAK1 berarti suatu negara memiliki keunggulan komparatif dibawah rata-rata
dunia sehingga suatu komoditas tersebut memiliki daya saing yang lemah.

Hasil perhitungan RCA (Revealed Comparative Advantage) untuk
mengetahui tingkat daya saing ekspor karet Indonesia, Malaysia dan Thailand
ke pasar Amerika Serikat diperlihatkan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Nilai RCA Karet Indonesia, Malaysia dan Thailand Ke
Pasar Amerika Serikat Periode 2005-2015

Tahun Nilai RCA
Indonesia Malaysia Thailand
2005 89,75 3,37 19,93
2006 89,44 3,83 19,07
2007 101,13 3,66 21,06
2008 91,72 4,24 20,91
2009 71,20 3,55 20,98
2010 78,15 4,49 18,68
2011 77,14 3,83 20,95
2012 81,10 3,70 17,57
2013 85,30 4,39 15,54
2014 74,28 4,30 14,36
2015 75,11 3,70 14,63

Sumber: International Trade Center, 2017 diolah
Berdasarkan hasil perhitungan nilai RCA diperoleh bahwa ketiga negara
yaitu Indonesia, Malaysia dan Thailand memiliki keunggulan komparatif untuk
komoditas karet selama tahun 2005-2015 karena memiliki nilai RCA lebih besar
dari satu (RCA>1). Dari Tabel 3.1 diperlihatkan bahwa nilai RCA Kkaret



Indonesia jauh lebih tinggi dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand. Nilai
RCA komoditas karet Indonesia tinggi ini sejalan dengan jumlah suplai nilai
ekspor komoditas karet Indonesia ke pasar Amerika Serikat yang lebih besar
dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand.
3.2 RA (Ratio Acceleration)
Metode AR (Acceleration Ratio) atau rasio akselerasi adalah salah satu metode
yang digunakan untuk mengetahui apakah produk karet suatu negara dapat
merebut pasar atau tidak. Dengan kata lain analisis AR (Acceleration Ratio)
bisa memberikan gambaran apakah suatu negara dapat mengalahkan negara
pesaingnya atau posisi negara semakin lemah di pasar ekspor maupun pasar
domestik (Tambunan, 2004). Kriterianya adalah jika nilai AR lebih besar
(AR>1) maka, Indonesia dapat merebut pasar ekspor karet Amerika Serikat
dengan kata lain ekspor karet Indonesia kuat di Amerika Serikat. Jika nilai AR
kurang dari (AR<1) maka, Indonesia lemah dalam ekspor karet Amerika Serikat
dibandingkan dengan negara lain. Nilai Acceleration Ratio ekspor karet
Indonesia, Malaysia dan Thailand adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2. Nilai AR (Acceleration Ratio) Indonesia, Malaysia dan
Thailand Periode 2005-2015

Negara Nilai (AR)
Acceleration Ratio
Indonesia 1,00041
Malaysia 0,99960
Thailand 0,99963

Sumber: International Trade Center, 2017, diolah
Hasil pengolahan (AR) pada Tabel 3.2 menunjukkan bahwa hanya
komoditi karet dari Indonesia yang mampu merebut pasar di Amerika Serikat
karena Indonesia memiliki nilai Acceleration Ratio yang lebih besar dari nol
(AR>0). Diantara ketiga negara di atas, komoditi karet Indonesia memiliki
kemampuan untuk merebut pasar Amerika Serikat daripada negara-negara
pesaingnya, karena memiliki nilai AR Indonesia lebih besar dari satu.

Sedangkan Malaysia dan Thailand belum mampu merebut pasar karet di



Amerika Serikat karena nilai AR lebih kecil dari satu. Salah satu penyebab

kenapa Indonesia meguasai pasar adalah tingginya nilai ekspor karet ke pasar

Amerika Serikat dari Indonesia dibandingkan dengan Malaysia dan Thailand.
3.3 ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan)

ISP merupakan indeks yang digunakan untuk menghitung spesialisasi
perdagangan suatu negara. ISP menganalisis posisi atau tahapan perkembangan
suatu komoditas dengan menggambarkan apakah suatu produk komoditas,
posisi suatu negara cenderung menjadi negara eksportir atau importir. Dalam
menentukan hasil dari metode ISP yaitu, apabila nilai ISP positif diatas nol
(ISP>0) sampai dengan satu (<1), maka komoditi karet Indonesia, Malaysia
dan Thailand dikatakan mempunyai daya saing yang kuat memiliki
kecenderungan sebagai pengekspor karet atau suplai domestik lebih besar
daripada permintaan domestik. Sebaliknya, daya saing Indonesia, Malaysia dan
Thailand rendah jika nilai ISP negatif dibawah nol (<0) sampai dengan negatif
satu (>-1). Artinya Indonesia, Malaysia dan Thailand cenderung sebagai
pengimpor karena suplai domestik lebih kecil dari permintaan domestik.

Tabel 3.3. Nilai ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan) Indonesia,
Malaysia dan Thailand Periode 2005-2015

Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP)

No Tahun
Indonesia Malaysia Thailand

1 2005 0,71 0,55 0,75
2 2006 0,78 0,58 0,78
3 2007 0,78 0,51 0,77
4 2008 0,69 0,49 0,77
5 2009 0,63 0,37 0,77
6 2010 0,70 0,43 0,78
7 2011 0,72 0,42 0,81
8 2012 0,60 0,33 0,72
9 2013 0,62 0,31 0,74
10 2014 0,56 0,32 0,72
11 2015 0,56 0,34 0,70

Sumber: International Trade Center, 2017, diolah
Tabel 3.3. memperlihatkan bahwa tiga negara produsen utama
karet Indoneseia, Malaysia dan Tahiland memiliki daya saing kuat.

Thailand merupakan negara dengan Indeks Spesialisasi Perdagangan



(ISP) tertinggi jika dibandingkan dengan Indonesia dan Malaysia.
Kedua negara tersebut mulai tahun 2005 sampai 2015, terhitung
memiliki nilai ISP hampir 1. Dimana produk yang dihasilkan termasuk
dalam golongan produk yang memiliki daya saing yang sangat kuat dan
termasuk dalam golongan produk yang sudah dalam tahap kematangan.
Indonesia mendapatkan nilai ISP hampir 1, hal ini dapat terjadi karena
ekspor karet Indonesia cenderung mengalami peningkatan. nilai ISP
berfluktuasi namun tetap mendekati 1. Malaysia mengalami penurunan
nilai, dengan nilai ISP 0,32 nilai ini merupakan terendah pada tahun
2014,

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan data dan hasil analisis pada penelitian ini, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Daya saing ekspor komoditas karet Indonesia, Malaysia dan Thailand jika
dilihat dari perhitungan nilai RCA positif maka dapat disimpulkan bahwa
negara Indonesia memiliki daya saing kuat di pasar Amerika Serikat.
Malaysia dan Thailand juga memiliki daya saing walaupun nilai RCA lebih
rendah dibandingkan dengan Indonesia selama tahun 2005-2015.

Nilai AR (Acceleration Ratio) menunjukan bahwa hanya ekspor komoditas
karet dari Indonesia yang mampu merebut pasar di Amerika Serikat karena
Indonesia memiliki nilai AR yang lebih besar dari nol (AR>0) yaitu 1,0004.
Malaysia dan Thailand belum mampu merebut pasar karet di Amerika
Serikat karena nilai AR lebih kecil dari satu (AR<1) untuk Malaysia
nilainya 0,99960 sementara Thailand nilainya 0,99963.

ISP (Indeks Spesialisasi Perdagangan) menunjukan bahwa Indonesia,
Malaysia dan Thailand untuk ekspor komoditas karet memiliki daya saing
kuat di pasar. Secara keseluruhan nilai ISP tertinggi diperoleh oleh Thailand
selanjutnya Indonesia dan Malaysia. Ini sesuai dengan nilai ekspor

komoditas karet terbesar di sumbangkan oleh Thailand diikuti Indonesia
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diurutan ke dua dan Malaysia sebagai eksportir ketiga karet untuk
kebutuhan pasar.
4.1 Saran
Berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan menjadi
masukan dan bahan pertimbangan, yaitu :

1) Perlu adanya cakupan perluasan pasar ekspor komoditas karet di dunia,
dengan harapan Indonesia mampu membidik pasar lainnya selain
Amerika Serikat. Potensi itu sudah ditunjukkan dengan besarnya nilai
ekspor Indonesia ke Amerika Serikat dibandingkan dengan Thailand
dan Malaysia.

2) Keunggulan komparatif ekspor komoditas karet Indonesia yang sudah
ada dan dimiliki saat ini perlu dipertahankan serta dikembangkan baik
berkaitan dengan volume produksi karet, mutu produk dari karet dan
alternatif olahan atau diferensiasi produk-produk berbahan dasar karet.

3) Stakeholder terkait diharapkan terus memberikan dukungan kepada
petani dan pengusaha karet Indonesia untuk memacu volume produksi
karet dalam negeri dengan harapan, produksi yang tinggi dan
maksimalnya kinerja semua elemen terkait dengan visi
mempertahankan keunggulan komparatif di pasar Amerika Serikat serta
mampu menguasai pasar karet dunia.

4) Kedepan diperlukan penelitian lanjutan yang secara khusus mengkaji
kebijakan-kebijakan yang efektif dan relefan untuk ditempuh
pemerintah dalam usaha meningkatkan daya saing dan penguasaan

pasar karet Indonesia.
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